5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Seluruh nilai derajat kejenuhan (DS) pada tiap segmen selama 3 hari survei
memenuhi syarat MKJI 1997 (dimana < 0,75). Hasil derajat kejenuhan (DS)
pada jalan BJ. Habibie ini jauh dari batas maksimum. Hal ini menunjukkan
bahwa kinerja ruas jalan yang berada pada jalan BJ. Habibie masih berada
dalam kondisi arus yang stabil dan tidak macet. Dapat dilihat dari hasil
perhitungan, diperoleh nilai kapasitas (C) dan nilai derajat kejenuhan (DS)
untuk segmen 1 dan segmen 2 ruas Jalan BJ. Habibie. Nilai kapasitas (C)
untuk kedua segmen yaitu sebesar 5262 smp/jam. Nilai derajat kejenuhan
(DS) ruas Jalan BJ. Habibie untuk masing-masing segmen berturut-turut
adalah pada segmen 1 hari Minggu arah kantor bupati memiliki DS sebesar
0,011 dan arah kota memiliki DS sebesar 0,012. Pada segmen 2 hari Minggu
arah kantor bupati memiliki DS sebesar 0,003 dan arah kota memiliki DS
sebesar 0,007. Pada segmen 1 hari Senin arah kantor bupati memiliki DS
sebesar 0,021 dan arah kota memiliki DS sebesar 0,013. Pada segmen 2 hari
Senin arah kantor bupati memiliki DS sebesar 0,017 dan arah kota memiliki
sebesar DS 0,015. Pada segmen 1 hari Rabu arah kantor bupati memiliki DS
sebesar 0,018 dan arah kota memiliki DS sebesar 0,016. Pada segmen 2 hari
Rabu arah kantor bupati memiliki DS sebesar 0,011 dan arah kota memiliki
DS sebesar 0,018.

Kinerja ruas Jalan BJ. Habibie masih sesuai dengan standar kinerja ruas
jalan yang berlaku (MKIJI 1997). Berdasarkan MKIJI 1997, kinerja ruas
Jalan BJ. Habibie termasuk kategori A dimana kondisi arus lalulintas bebas
antara satu kendaraan dengan kendaraan yang lain, memiliki volume
lalulintas yang rendah sehingga kecepatan operasi tinggi. Pengemudi bebas

memilih kecepatan yang diinginkan tanpa hambatan dan bebas bermanuver.
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Saran
Perlu ada penelitian lanjutan mengenai pengaruh pembangunan Kampus IV
UNG terhadap kinerja ruas jalan yang di sekitarnya.

Perlu adanya penelitian mengenai penggunaan tata guna lahan yang mulai
berkembang di ruas Jalan Bj. Habibie.
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